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Tiatatan Penerbit

Ini adalah pokok® ¢jeramah
D. N. Aidit didepan Latihan Ke-
militeran Pegawai Sivil ( LKPS)
Departemen Luarnegeri Republik
Indonesia, jang diutjapkan pada
tanggal 6 November 1963.




Sudah sedjak tahun 1961 pada setiap
angkatan Latihan Kemiliteran Pegawai Si-
vil (LKPS) Deparlu RIl, saja diminta untuk
memberi tjeramah. Pada bulan Februari
1962 oleh Saudara Menteri Luarnegeri Dr.
Subandrio saja telah diminta untuk meng-
uraikan Tentang Marxisme.. Kemudian
rangkaian tjeramah?® saja tersebut dengan
diberi djudul Tentang Marxisme telah di-
bukukan oleh Akademi Ilmu Sosial ,,Aliar-~

cham”’.

Kali ini saja diminta oleh Sdr. Marjunani
atasnama Menteri Luarnegeri, untuk mem-

berikan tjeramah kepada Saudara® tentang
Marxisme,

Atas kesempatan®? jang telah diberikan
oleh Departemen Luarnegeri RI kepada
saja, jang djuga berarti kepada CC PKI,
maka atasnama kaum Komunis Indonesia
saja mengutjapkan banjak terimakasih.,




Mengingat akan sempitnja wa
luasnja tema jang harus saja urg
ka saja ingin menggunakan wakty jan
sesingkat ini dengan persoalan jang sajg
beri djudul : Marxisme-Leninisme dan Peng.
Indonesiaannja.

Kalau dalam tjeramah saja pada tql, 8
April tahun 1961 serba singkat sudah saja
djelaskan tiga sumber dan tiga bagian dayi

Marxisme, jaitu Filsafat, Ekonomi Politik
dan Sosialisme, dan dalam

Februari th. 1962 setjara agak mendalam

sudah saja bahas tentang ketiga sumber danf
bagian dari Marxisme itu, maka kali ini |
dengan mengadjukan tema seperti tersebutf
setjara singkat saja hendak mengemukakanf

dua soal penting, jaitu :

L Tentang Prinsip? Fondamentil Marx-
isme-Leninisme,

2. Tentang Meng-
me-Leninisme,

Maka ity ¢

akan terdiri ¢

jeFamah saja kali ini
ari dua bagian tersebut.

ikan, ma. §

- sar dalam filsafat,

tjeramah bulank

| tulisannja Tiga Sumber

 Marxisme W.I. Lenin menul
b wa , Filsafat Marx.a

Indonesiakan Marxis-|

djuga

' an
& baruan”, hal 10). Ia bukan han;
~ § untuk mengenal, tetapl

|

NTANG PRINSIP? FONDAMENTIL
. MARXISME - LENINISME

Marxisme adalah adjaran Marx tentang

dirian, pandangan dan metode kl‘ali pl)rO:

fetnr Adja:*an Marx tumbuh sebagai kelan
C a - 4

n . adiaran wakil® terbe-
i e ekcj)nomi' politik dan

sosialisme dari abad kesembilanbelas.

1). Tiga sumber dan tiga bagian dari
g Marxisme.

Filsafat materialisme dialektis. danDh;?;:;
'« merupakan dasar dari Marmsjme. I
e dan Tiga Bagian
djukkan bah-

51i fil-
h materialisme
e kan jang telah

‘ terutama
atmanusia |
e getahuan jang

mempersendjatai

klas buruh dengan alat® pen

?? . . n
perkasa’” (Lenin: Tentang N an , Pen

Marx, Pustaka Ketjil Marxis,




Filsafat Marx bersumber pada

klasik Djerman, terutama dari filsafatfllsafat

Feuerbach Marx mengambil kritikn

hadap idealisme Hegel. Akan teta
rialisme Feuerbach

Hegel ia membuang
sionil"nja, jaitu dialektikanja.
itu, sebagaimana halnja

Perantjis pada abad ke-18,

Disamping

Feuerbach ma-

sih belum bisa membebaskan dirinja darif

idealisme dalam memandang gedjala2 sosial.

Marx djuga telah meluaskan pengertianf

materialisme filsafat tentan

pentrapan materialisme
masjarakat. Dengan de
dikatakan oleh F. Eng

diusir dari tempat pen

8 achif )al

Jar
Ja ter-f

| tf pada
begitu sadja ,,inti ra-f

kaum materialis |

ri Marx jang merupa-}
ri fikiran ilmiah adalah}
dialektis ke-gedjala®}
mikian, sebagaimana |
els bahwa ,,idealisme |
Jungsiannja jang ters}

¢y filsafat sedjarah’. (Anti-Duhring,
Foreign Languagespublishing House, Mos-

‘ Edition, hal. 41).

Cox’d'iig(r)lndl\/larx ditjiptakan berdasarkan
n J ktek sosial manusiakselaﬁna
' lebi . 2000 tahun dan berdasarkan ha-
) Leigl};aizmterbaik dan termadjq dari flolsgfgt
dan ilmu alam serta ilmu soglal. Lebih? ia
adalah hasil dari proses perdjuangan anta-
ta filsafat materialisme dengan idealisme
-aman kapitalisme, satu proses per-
djuangan klas pada tingkat terachir dari

sedjarah perdjuangan klas.

K. Marx (1818-1883) dan E. Engels
. (1820-1895) bukan hanja mengembanglfaln
setiara kritis dialektika Hegel dan material-

" isme Feuerbach jang mengandung kelenll(a}}~
an2?, tetapi telah merombaknja

setjara fondamentil. Dialektika Hegel telah

dirombaknja setjara materialis, .sedangklfg
materialisme Feuerbach telah dirombaknj

' ma-
setjara dialektis, sehingga mepgmuﬁénlektis
terialisme baru, jaitu materialisme qia

dan historis (MDH). MDH tglalﬁlmelllgcgfud}i
penundjuk djalan keluar bagi aﬁ dakan
untuk membebaskan diri dari perot

”~
A
v
.
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klasik Inggris, terutama pada

dari Adam Smith dan

wa kapital menandakan p
bih landjut daripada hu
membuktikan bahwa dala

tenagakerdja manusiapun

dagangan. Dalam karja

nja Das Kapital
(Kapital),

Marx membuka hukum? eko-

jJaan klas kapitalis.
lebih adalah dasar d

Adjaran ekonomi
dung penjelidikan t

ari teori ekonomi Marx.

. Lembangan

.
nftan ginundjllk'kan arah perkembangan
sertd

| hasjarakat, jaitu keharusan Sosialisme.
md :

| iti ’ h mendjadi
i politik Marxis tela
éefdl;gltl: I;cllaspburuh untuk merombak semua

R , ng-
susunan ekonomi jang berdasarkan peng

' gan ]e |

bungan ini dan

: osi
rakat manusia. Gerakan s

ia. Dengan

ja dan kertlntuhann)fi. q
galnn)amengadjarkan sedjarah per-
masjarakat, sedjarah perd;u-:
dan perdjuangan dalam produksi

sistim ekonomi kapitalis. Hingga kini §Udar}.l.
ada 1/ penduduk dunia hidup ber ailaah
kan adjgaran ekonomi politik Marxis, su

iadi : : tic d sar
mendjadi barang- membangun ekonomi sosialis diatas da

it gt
keruntuhan ekonomi kapitalis. Sosialism

' i 13
memang satu keharusan sed-)a}'ah, tetag;l b
tidak mungkin mendjadi kenjataan

€ . dengan
ntjiptakan nilai-lebih jang |

merupakan penghisapan dan sumber keka- f
Adjaran tentang nilai-

pada

konsekwen berpedoman

adjaran ekonomi politik Marxis.

Sosialisme bersumber pada ad]araclllensg
sialisme  klasik Perantjis. Berbetc.i.i Sosial-
adjaran?® sosialisme utopi ..Perali)ll éasarkan
isme Marxis adalah ilmiah, Der

: an masja-
Pada hukum objektif perkem bz.i:l?sme utopi

Inggris,

11

d;
diwakili oleh Robert Owen €l




\\

Saint Simon dan Fourier di Perantjis. o3
sialisme utopi sesuai dengan keadaan py,

duksi kapitalis ketika itu, tidak dapat mel

nundjukkan djalan keluar dan tidak dapy
mendjelaskan hakekat dari perbudaka

peni
tuk

ndasan atas manusia oleh manusia, un-~

membangun dunia sosialis.
Setelah serba singkat mendjelaskan ten-

tang tiga sumber dan tiga bagian dari

Marxisme, maka sekarang saja akan lebih

upah dalam masjarakat kapitalis. Ze husus menguraikan tentang filsafat MDH.

Marx djustru terletak dalam kenjataa '2) Apakah filsafat itu? Apakah filsafat

bahwa ia mampu menarik kesimpulan daf
sedjarah dunia, jaitu bahwa perdjuangat
klas adalah lokomotif dari perkembangal . dni
Juruh pandangan manusia terhadap dunia

'~ keseluruhannja, baik alam, masjarakat mau-

Pengubahan masjarakat kapitalis men oun fikiran. Setiap orang mempunjai pan-

djadi masjarakat sosialis, masjarakat dimaf dangan? tertentu terhadap gedjala

na tiada penghi S b : 3o s
penghisapan manusia atas mantj masjarakat ataupun fikiran,

. benar atau tidaknja. Sedar at

masjarakat,

s.i.a, hanjalah dapat diudjudkan dengat
djalan melakukan perdjuangan klas terh#

dap kaum kapitalis. Perdjuangan klas buf
ruh melawan burdjuasi dalam masjarakal
kapitalis achirnja pasti menudju kepad",
perebutan kekuasaan politik oleh proletarid

}()diktat.ur proletariat). Perdjuangan kla
ertudjuan untuk menghapuskan klas.

# osialisme Marxis merupakan pernjatad,

djis buruh akan strategi dan taktik pe’!

menguasai filsafat ja

' Jaitu membebaskan diri da . akibatnja, dalam usah 3

berwatak klas?

Jang dimaksud dengan filsalat jalah se~

2 alam,

terlepas dari
au tidak sedar
mempunjal

- sebetulnja setiap orang sudah m lah ba-
 pandangan filsafat. Jang Pen“{lg.lieorinja,

gaimana kita dapat mem Fore
dan hukum? berfiki};'ma;, a?lg kita dapat
enti i jalah bagaim
penting lagi ] o benar.
Misalnja mengenal lfefad”na- berpen-
atifan Rakjat Indonesid: tan, sehingg®

: : sl ”
dirian bahwa hal itu i‘silne?nadjukan Indo




nesia, menggantungkan diri pada bantya ikat dan merupakan bahaja langsung bagi

asing, karena dianggap bahwa Indones;, daulatan dan kemerdekaan RI dan oleh
tidak dapat berdiri diatas kaki sendirif l;e :na itu harus diganjang. Tetapi sebalik-
Tetapi ada djuga jang berpendapat, baht . Tengku Abdulrachman beserta kakita-
wa Rakjat Indonesia radjin dan kreatifh I;glarﬁ imperialis Inggris dan Amerika Seri-~

sehingga sebagai akibatnja berpendiriagh kat lainnja mati2an mempertahankan negara

bebas dan berani berdiri diatas kaki sendirif bikinan imperialis itu. Dua pendirian ini

Dengan demikian ada dua matjam filsafat} mentjerminkan dua kepentingan. Dikalang-
tilsafat budak dan filsafat orang bebas,

. an Rakjat Indonesia sendiri.a,c,ia matj.amg
Filsafat tidaklah terpisah dari kehidupanf pendirian mengenai . Malaysia”, ada jang

praktis manusia se-hari2, Dalam masjarakatf tequh, ada jang ragu® dan ada jang atj.uh
jang b(?r'-klas?*, seperti halnja masjarakatf takatjuh. Pendirian® itu djuga mentjermin-
Indonesia sekarang, dengan sendirinja fild kan kepentingan klas? dikalangan Rakjat

safat djuga ber-klas?, misalnja ada filsafatf Indonesia.

tt.lantanah, filsafat burdjuasi kompradorf Filsafat Marxis adalah materialisme dia-

' lektis dan historis. la adalah pandangan

ketjil,  filsafatf 4 entjerminkan hu-
kaum tani dan filsafat proletariat, Dalam| dunia klas proletar. Ia ,,ment)

: R . kum umum daripada perkembangan alam,
masjarakat kapitalis pada pokoknja terda-} B akat dan fFi)kiran - anusia’” dan ,.ber-

pat filsafat bu.rdjuis dan filsafat proletar. R 1aky bagi masalampau, masakini dan masa-
'S mentjerminkan kepenting- depan”. (Deklarasi Moskow 1957, hal. 25,

Jajasan ,,Pembaruan”, 1958). Ia dinamakan

. materialisme dialektis, sebab t.laran.Ja men:
donesia berpendirian{ dekat gedjala-gedjala alam, tjaranja gle]fh
Lis'] adalah bikinan imperi | peladjari dan memahami gedjala® ini ac at r~
alis Inggris dengan sokongan Amerika Se-| dialektis, sedangkan keterangannja (inte




pretasinja) mengenai gedjala® alam, pe-
ngertiannja mengenai gedjala® ini, teorinja

adalah materialis”. (]J. W. Stalin : Material.

isme Dialektis dan Historis, Jajasan
baruan”, halaman 3).

3).

npem"’

Tentang Tijiri2
Filsafat Marxis.

Tjiri®> pokok dari Materialisme filsafat

Marxis dapat diuraikan sebagai berikut :

menganggap dunia sebagai pendjelmaan

daripada suatu ,,ide mutlak’” suatu ,, djiwa

universil”, suatu ,kesedaran”. maka mate-
rialisme filsafat Marxis berpendapat bah-
wa dunia menurut sifatnja adalah materiil,
berada terlepas dari kesedaran manusia.
Gedjala® jang ber-matjam? dari dunia me-
rupakan berbagai bentuk dari materi dan

tidak memerlukan ,djiwa universil”, jang

berada terlepas atau diluar kesedaran ma-
nusiald-g,

Mengenai pandangan dunia jang mate-
rialis ini F. Engels menekankan: ., Pan-

dangan dunia materialis tentang alam......
adalah se-mata® penanggapan alam seba-
16

p

Pokok Materialisme

P herada diluar dan terlepas

: . . B kita: bahwa materti,
a) Berlawanan dengan idealisme jang

gaimana adanja, tanpa tambahan sesuatu-

£ pun dari luar”. (F. Engels : Ludwig Feuer-

| bach, Edisi Inggris, 1934, halaman 79).

. b). Berlawanan denga.n idealis.r.ne, ilang
berpendapat bahwa dunia n}aterxlll, aax::
hanja ada dalam kesedarar{ kita, da ezrri.p -

| lasaan, ide?' dan- tjita® kita, materia 1s:n.

| filsafat Marxis berpendirian bahwa materi,

; j ES iektif jang
' ' kenjataan jang objek
e | dari kesedaran

keadaan adalah primer,

| karena ia adalah sumber dari peraS:;‘;:
- ide2, kesedaran, dan bahwa késedilralrellh o
| lah sekunder, akibat, karena 1a ?ka PR
fleksi dari materi, refleksi darl.1 dea;i e
' bahwa kesedaran kita adalah 11a51”.aa Tah
ter1 jang dalam perkembanganfgng ting-
i mentjépai tingkat kesempurn?aﬁl ;]at untuk
gi, jaitu otak, dan otak adala '
- berfikir.
. Marx pernah mengatak >
- daklah mungkin untuk mem Materi
- dar materi jang berm}(,lrilan" (The
- subjek dari semua Pefulaln). '
' Family, FLPH 1956, hal: 270" bil dua
| keadaan dan fikiran 1

: b hwa: nTi‘
=7 a}?kan fikiran

adalah
Holy




{ ' =
a nMem.

bentuk jang berbeda, tetapi keduan;
punjai hubungan jang erat.

Dalam filsafat terdapat dua

pokok, jaitu  idealisme dan materialisme
Idgahsme berpendapat bahwa ide adala};
primer dan menentukan, sedangkan mater;

sekunder dan ditentukan. Sebaliknja mate-.
memandang segala sesuaty

rialisme, jang

pandangan |

dengan bertolak dari keada |
L an k it
berpendirian bahwa materi adalahoggilglet;' 3

dan menentukan, sedanakan ide sekunder §

dan ditentukan.

> P

Pembuktian setjara temporair menundijuk-
kan bahwa materi memang telah ada diauh
sebelum ide, sebelum ada otak manusia jang
dapat mentjerminkannja. Dan pembuktian
setiara substansiil menundiukkan bahwa de-

ngan adanja otak baru bisa tumbuh ide.

Tanpa otak tak akan ada fikiran atau

ide. Marx pernah mengatakan bahwa fikir-

an atau ide itu ,tidaklah lain daripada du- §

nia m.ateriil jang ditjerminkan oleh otak
manusia, dan diterdjemahkan dalam bentuk

fikiran"'. (Capital, Vol I. FLPH, Moscow.
1958 hal. 19).

Akan tetapi, fikiran atau ide itu tidak

] 8

kenjataan ini,
simbulkan ide

dak mengakui kesmungkinan u.
| tahui dunia dan hukum?nja, jan3

- an kita, jang J
objektif dan berpendapat

- penuh dengan .,

- Marxis berpendapa
. kum?2nja sepenuhnl

hanja setjara pasif dilahirkan. dan (‘.lit.entu-
tan oleh keadaan dan materi, tetapi iapun
mempunjai peranan jang ‘aktlf. mempenga-
uhi keadaan dan materl. Misalnja, 10C
bertindak «e-wenang? terhadap kita untuk

memberi kepuasan kepada kaum in.lperialis;
cetelah kita menjedarinja, me-

GANEFO dan ide ini mela-~

hirkan kekuatan® materiil untuk melaksana-

kan GANEFO Pertama di

demimikan
nasional telah mengal

tidak lagi memonopoli
nasional.

e},

ami perubahan;
Junia olahraga inter

tiaja akan

benda dalam di

o S a
feecan. jang tidal}i blsaatilrl;:ﬁs 18 filsahfa
. pengetahuan, maxd m "+ dan bt
: 1t bahwa dunia ° tida

a blS

. ; ;r
D




ada benda didunia jang tidak bisa diketa-
hui, dan jang ada hanjalah benda? jang

belum diketahui, tetapi jang akan terbuka

dan mendjadi diketahui dengan kegiatan

praktek sosial dan ilmu.

Apabila dunia dapat diketahui dan pe- §
ngetahuan kita tentang hukum?® perkem-~ §

bangan alam adalah pengetahuan jang be-

“nar, jang mempunjai kekuatan kebenaran

objektif, maka kehidupan sosial, perkem-
bangan masjarakat djuga bisa diketahui dan

 1ara teori dan praktek, kesatuannja, men-

diadi pedoman Partai? Komunis.

Kekuatan dan vitalitet Marxisme-Lenin-
isme djustru terletak pada kenjataan bahwa
.o benar? mendasarkan diri pada kegiatan

. praktis atau kebutuhan perkembangan kehi-

1
5

" narnja dari masjarakat,

bahan? ilmu mengenai hukum? perkembang- §

an masjarakat adalah bahan®? jang benar

tif.

Dalam - kegiatan - praktisnja Partai? Ko-
munis jang sungguh? berpegang pada adjar-
an? Marx tidak boleh membiarkan dirinja
dituntun oleh motif? jang kebetulan, tetapi
- harus dituntun oleh hukum? perkembangan
masjarakat, dan oleh kesimpulan praktis
dari hukum? ini. Sosialisme telah berkem-
bang dari impian tentang haridepan jang
lebih baik untuk umatmanusia mendjadi
satu ilmu. Dengan demikian hubungan an-
tara ilmu dan kegiatan praktek sosial, an-

20)

P

dan mempunjai kekuatan kebenaran? objek- §
| § ftenftang

. mengadakan hubungan dengan materi jang
. bersangkutan. Hubungan ini dilakukan le-
. wat praktek. Pentjerminan tentang mater:

.~ itu, apakah landreform

dupan materiil masjarakat dan tidak pernah
nemisahkan diri dari kehidupan jang sebe-

" 4), Tentang hubungan praktek dengan pe-

ngetahuan (teori)

Untuk dapat memperoleh pengetahuan
sesuatu materi, manusia harus

tersebut merupakan pengetahuan manusia
tentang materi itu. | T
Misalnja, kita ingin mempunjal pengeta-
huan tentang desa Pasar Rebo. Untuk in]
kita perlu pergi kedesa itu, hidup dx.‘-te.ngah
kaum tani, ikut merasakan pekex‘:)dlaan s
hariz2 dari kaum tani, kesulitan® r:.aerek:{
mengenal sisa? penghisapan feodal ditemp

i
O
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dsb, dsb. Dengan demikian kita mendapat
pengetahuan tepat tentang desa itu. Tjara
lain jalah tjara tidak langsung, jaitu dengan
djalan mendengarkan atau mempeladjarj
keterangan® orang lain jang pernah bep..
praktek mengadakan penelitian tentang de-

sa itu.

Praktek jang saja maksud adalah praktek
sosial manusia. Meskipun banjak® matjam~
Bja. tetapi praktek sosial manusia pada ha-
kekatnja merupakan praktek produksi dan
praktek perdjuangan klas. Praktek produksi
berarti perdjuangan manusia terhadap alam,
jaitu  pengubahan alam untuk disesuaikan |
dengan kebutuhan manusja. Sedangkan
praktek perdjuangan klas berarti perdju-
angan manusia dalam masjarakat untuk me-

produksi, untuk
jang lama §
g baru. Le-
lah penge- }

madjukan  hubungan?
mengubah hubungan produks;
mendjadi hubungan produks; jan
wat praktek® sosial ini tumbyh

tahuan manusia tentang hukum?

S e . < alam dan
hukum® masjarakat, Jahirlah ilmu alam dan
ilmu sosial.

Dengan demikian praktek sosial manusia
adalah sumber pengetahuan, prakteklah

- mampu memobilisast kaum tani
I tiapai pembagian has

- ;“A et \ R e

shirkan teori. Demikian djuga hal-
2 dengan Manipol. Untuk dapat. meru-
L <kar bahwa sifat revolusi Indonesia ada-
f;a nas;ional dan demokratis, kita melaku-

' tan perdjuangan klas dalam masjarakaf

Indonesia, jaitu perdjuangan klas jang b.?r-'
«ifat nasional anti-imperialis dan bersi all:
demokratis anti-feodal. Setelah mengena
sifat masjarakat Indonesia dewas..a ini, tu-
qas? revolusi, kekuatan? revolgsn, sasalraq
revolusi. maka djelas pulalah sifat revolusl

Indonesia pada tingkat sekarang.

Praktek selain merupakan sumbe¥ teori,
ia djuga mendjadi batu-udjian dari teolfil.:
Untuk mengetahui apakah pengetahuan
ta benar atau salah tentang n.laten .)é;ng
bersangkutan maka satu®nja djalan ]Ell):t
mengudjinja kembali pada mater}l1 ters:kah.
Lewat praktek pula kita akan 'til u aa% s
pengetahuan kita benar® sesual e?gu Al
adaan materi jang sesunggutha» ata Misal-
lengkap atau samasekali tidak tepat. I e
Nja perumusan dari tuntu
Tuntutan itu adalah benar,

il jang lebih banjak




untuk tani dan lebih kurang untuk tuanta.

nah.

Materi senantiasa mengalami gerak dan
perkembangan. Makaitu apabila pengetahy.-
an kita tentang satu materi telah benar, kita
tidak boleh berhenti disity sadja, tetapi pe-
ngetahuan kita harus terys mengalami per-
ubahan sesuai dengan perkembangan mater;

pat. Demikianlah
pengetahuan jang ¢
ses pentjerminan ke
kemudian keproses
udjian lagi, dst.

adalah praktek jang
sendiri, sedangkan prak¢
jalah praktek
tulisan?

P .2 tentang revolusi

Indonesia. Tetapi gti-
' kin ambil-
seseorang tidak mung 1m
dah.. terltllzmgsung dalam semua peristiwa
bag:i?g didunia ini. Oleh karena itulah pen-
pen

' j tia atau mendengar urai-
.q sekali membat; ' :
talxl:g untuk menambah pengetahuan sese

| orang. ; :

I 5). Tentang Dialektika Marxis.
tersebut, barulah pengetahuan kita bisa te- §
berlangsungnja proses §
erus-menerus, darj pro-!
proses pengudjian, dan
pentjerminan dan peng-~

Tjiri pokok dari azas dialektika Marxis

bb. 2
ad:ia.‘hI;ialektika tidak memandang alam

' sebagai suatu tumpukan segala sesuatu,

tumpukan gedjala jang kebetulan sgldja,s at:ﬁ~_
da berhubungan, terpisah dan be ]as -
samalain, tetapi sebagai satu §<ese urt an,
dimana segala sesuatu, gedjala® setjara

’ ' an, bergan-
- ganik adalah saling berhubungan, ‘
i § ?ung kepada dan ditentukan oleh satusama

I lain.

Sebaliknja kaum metafisik berpendapat.

| o i,
bahwa segala sesuatu itu berdiri saelggi:in
} tidak mempunjai hubungan satus

atau tidak mempunjai SalinghUbgiggsg b
Sa]inghubungan itu terdapat :




ampau dengan' bahwa. segala sesuatu 1tu berada dalam

masa.kini serta dengan masadepan. P (cadaan diam, dalam keadaan tidak beru-
Misalnja, didalam masjarakat Indones; § bah.

terdapat salinghubungan antara golon alz P tenurut faham dialektika segala sesuatu

Nasionalis, Agama dan Komunis, jang s%tﬁ- P idak hanja bisa dilihat dari sudut hubung-

an saling mempe. § an dan bergantungnja satusamalain, tetapi

. oula, keadaan Rakiat B diuga dari sudut gerak, perubahan, perkem-
Indonesia seka?ranq tidak bisa terlepas d;r' b)emggan, kelahiran dan kematian mereka.

esia diwaktu jang fi Baik gedjala alam, mas:jarakat atla;u flklrag
arang ini menen- § mempunjai masa awalnja, perkem anganilj

Art kt; datang. § dan masa kehantjurannja.
jalah lbgll;a tis dari .azas Sa]inqhubungan ini Tetapi apakah jang menjebabkan segala
e W}E)l 11111et:0de kita dalam memahami f sesuatu itu bergerak ? o 1
Judan segala sesuatu haryslah da- f  Dialektika materialis berpendirian bahwa

Jang ada setjara § materi itu bergerak karena.kekuatg.n‘: )?(115
lingnja, dan f terkandung dalam materi itu Senciti.

do S . :
]lllja ‘&’;&aﬁfedmah perkembangannija. § kuatan® itu adalah sebab-dalam dar] ger;l:

buka Ik =3 K s dapat bahwa alam B materi tersebut. Misalnja, perdjuang

; hlah satu keadaan ; : : P Rakiat Indonesia jang mentjapai kemadju-
grgerak, berhenti dan ¢ ] Fr

9 3 fer-
an? ity disebabkan oleh kekuatan jalig
kandung dalam masjarakat

y

. diri, jaj 2 jan
memperbaharu{ , | i | bukar]:llzllt}t1 11('1\?:11'1) dgsakan dari luarneger!-
sesuatu senantiasa timh 4 T 12 jang terdapat di-
dan sesuatu senantiasa g, £  Faktor? luar, jaitu hal® )@ naarub: ter
Sebaliknija ' b luar materi itu, mempunlal.‘? ] hersang-
- fenty terhadap gerak materi 1ang ‘

— [— .y

'i
§
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kutan, tetapi

Pengaruh itu baru
mempunjaj
terdapat faktor dalam jang mjam

pun situasi internasional
terr sangat menqun.
tungkan, tetapi djika tidak ada sjarat2 %l;l'

djuangan anti- lali

. i-imperialis dj ’
et s e idalamnegeri In.
revolusioner Indonesia

jaitu sjarat-luar, hanj

m

bentuk lompatan

tidak bersifat menentukar,
arti, djika

u m
pung faktor luar tersebut. Misalija ;2:;(11..
’ l-

| jang mem .
' Jan jang membedakannja dengan hal lain.

. Gedang kwantitet adalah djumlah dalam
. .rti kata jang se-luas?nja, jaitu banjak-se-
| Jikit, besar-ketjil, luas-sempit, lama-seben-

I tar, dsb.

m dari gerak materi, £
¢). Dialektika berpendapat bahwa pro- ; |

terkandung dalam hal-ichwal,

sifat jang .
berikan kepastian pada sesuatu

Pada setiap hal-ichwal terdapat kwanti-

mentjapai hasil’nja. Maka ity faltor oot tot dan kwalitet ber-sama?. Kesatuan dari

I kedua unsur itulah jang menentukan sifat

hal-ichwal itu. Misalnja regu merupakan
kwalitet tertentu dan kwantitet tertentu
jang membedakan dengan kesatuan lain.
Penambahan anggota sampai mendjadi
kompi mengubah kwantitet dan djuga mem-
bawa perubahan kwalitatif, jaitu dari regu
mendjadi kompi.

Jang perlu ditjatat jalah
sesuatu itu bisa dinjataka
tjiri, tetapi diantara banjak

bahwa kwalitet

n dalam banj:’fllf
tjiri itu ada tjin

‘dasar dari kwalitetnja. Perubahan c.lari tjiri
perubahan dari mater!

Tetapi djika perubah-
bukan-~dasar, mak.a
fondamentil

dasar menjebabkan
setjara fondamentil.
an terdjadi pada tjiri
tidaklah terdjadi perubahan
pada materi tersebut.




Antara kedua bentuk perubahan

perubahan kwantitatif dan perubahan kwa.

litatif terdapat saling-hubungan janq erat
sekali. Perubakan kwantitatif merupakan
persiapan bagi perubahan kwalitatif, sedang-

kan perubahan kwalitatif merupakan penje-
lesaian bagi perubahan kwantitatif, sehingga
melahirkan perubahan kwantitatif jang baru.
lewat
perubahan kwantitatif keperubahan kwali-

tatif; ber-tingkat® dari tingkat jang lebih :
rendah ketingkat jang lebih tinggi. Proses
sematjam ini berlangsung terus-menerus.
Makaitu proses perkembangan tidak boleh
diartikan sebagai gerak dalam lingkaran, |
sebagai ulangan biasa dari apa jang sudah
terdjadi, tetapi sebagai gerak jang madju
dan menaik, sebagai peralihan dari keadaan
kwalitatift jang lama kekeadaan kwalitatif
jang baru, dari jang sederhana ke jang kom- }

Demikian perubahan berlangsung

plex, dari jang rendah ke jang tinggi.

tradiksi? intern terdapat didalam semua ma-

teri, karena semuanja ini mempunjai segi2
negatif dan positifnja, masalampau dan ma-
sadepannja, sesuatu jang ber-angsur? mati

30 e

jaitu §

lebih tinggi. terdjadi tidak sgbagai peggaelx:;

bangan jang harmonis daélpgdad gic(ojntra-:
' ' iataan daripadad

tetapi sebagai pernja .

delksl?z jang terdapat dalam gedjala

. Dialektika da-

ontradiksi didalam £
:?l? gseri\cfiii’l;? (I'\V.I. [Lenin Collected Works

Vol. 38 FLLPH hal. 753 - 254).

Seperti halnja azas® dialektika lainmja:

: 1.’ .3 rda at di-
kontradiksi berlaku universil, ia te p

' :11a2 alam,
dalam segala hal-ichwal, balk ged]ala a

kiran.
masjarakat maupun fikire

terdapat kontradiksi antar< 3o
dengan sel®* jang a
rakat terdapat kontr
dalam fikiran terdap

: m
i solct cengsh s da selu
ade
Kontradiksi terdapat PL aik

chwa
perkembangan hal"lct}l
perkembangan matp .
si antara kaum td‘ak adanja
hanja muntjul sed]
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B R e B e S P T e S AN A .5~
— - &

TR S R -

B e .




feodal atas kaum tani,

Selandjutnja per
bahwa kontradiksi
mempunjai kechususa

lu  mendapat perhatiap

jang lain. Misalnja
Pat dalam Departe
sama dengan kontrad
lam Departemen jang

Mengenai hal2 jan

dari saty kontradiksi,
tradiksi2 i

lain,

perlulah

Didalam masjarak
terdapat kontradiksi
Indonesia dengan imperjalisme

um tani dengan feodalisme (¢
buruh dengan burdjuasi; dis

at Indonesia
% sbb

ga ada kontradiks;

pada satu hal-ichwa]
n jang tidak sama de.
jang terdapat pada ha]
kontradiksi jang terda- |

jang satu tidaklah f

iksi jang terdapat da. b

g mengandung lebih
diteliti kon- 1

' .n burdjuasi nasional, antara c?fd?eajl
| den.gc::ﬂ dengan feodalisme, dsb. dsb.
§ nasio

' ' erkontradiksi deng?n
g dilsag;gg;g n?er'upakan bgsis SOdSl?]
kau.m. tanr,ialisme:. Oleh karena itu fe]o al:
e ln}pea berkontradiksi dengan Si urtiu
Bak d]ilgdonesia. Dari semua kont{:adl si 1a ;
Rak]atd'rlisi antara Rakjat Indonesia denlgian
kontréol ll'sme dan feodalisme .msfu;la(intji
lrnperlaZlilksi2 pokok, jang mendc?l?k li S
kon?ra eniclesaian semua kontra I leat o
bagl'kp°2 )’ang banjak dalam masjar s
tirarcllelsisei }llanja dapat diselesaikan s

0

ini ¢ diselesaikan,
~ iksi pokok ini .dapa xR
Egg;?:\d;lézgdgh imperialisme dan feo

sia.
dilenjapkan dari masjarakat Indone

e : 2 .S.
6). Tentang Materialisme Histor1

: kapkan hu-
Materialisme historis mengung p

kum? umum p a
kum2 umum perkembang

g .arakat’ hU"

t

Mengenai hubungalrll Saons.

sial dengan keseda];zrpo
peladjari masalah




dan djika masalah itu kita trapkan pada |
kehidupan masjarakat, maka keadaan so- |

sial, jaitu kenjataan objektif dalam masja-

rakat, adalah primer, sedangkan kesedaran
sosial jaitu kehidupan spirituil masjarakat
adalah sekunder. Keadaan sosial menentu-

kan kesedaran sosial.

Keadaan sosial adalah sjarat® kehidupan
materiil masjarakat, jang terdiri antara lain

dari keadaan geografi, penduduk dan tjara
menghasilkan kebutuhan hidup materiil ma-

sjarakat, seperti pangan, sandang, perumah- §

an dsb.

Kesedaran sosial meliputi antara lain

konsepsi politik, agama, tilsafat, moral, ke-
senian dsb.

Setiap bentuk kesedaran sosial tidak bisa
kita peladjari dan faham; terlepas dari kea-

daan sosial jang melahirkannja. Demijkian
pula dalam merumuskan setiap kesedaran

ixaruslah berpangkal dar;

tingkat perkembangan tersebut. Misalnija

perdjuangan kaum tap; untuk menuntut
pembagian hasil tanah ga :

paling kurang 609 untuk

inqg banjak 40% untuk tuan-
garaﬁ c:liir;lg}?hsa%u be:ltuk kesedaran sosial
?ana I;ersumber pada keadaan sosial t.erten-
)ang‘ai.tu disatu fihak adanja p.enghlsap.a.n
tﬁ’an]tanah feodal atas kaum tani, dtan .dll)il:
tak lain tingkat perdjuangan kaum aal:eka]i
lum sampai pada penghapusan sam

sistim tuantanah. | ‘
Seperti didjelaskan kesedaran sosxalamie?a
tierminkan keadaan sosial terte:lt(ttx.,fte dglam
djuga mempunjai peranan d’ul g
mengubah dan mendorong mad -
sosial. Setiap ide jangrevolusmnixr'n ey
njai peranan penting .dalafm ? i
masjarakat. Misalnja ide 11'311 ; ]fom e
nasional jang berporoskan ?Iilam ks
memainkan peranan penting ol il
menggalang kekuatan front nas sl
melawan imperialisme dan Slsaanjang M
dan sekarang ini dalam mengé]anefo. Djadi
laysia” dan mensukseskan
fikiran jang mengira D .
sial :?ati id% tidak penting, RALER
i kunder, ad il
annja jang sekul laum Komunis m
samasekali. Bagalmanak dari pendiriannja.
nilai tinggi ide, nampe

-
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rF 4
’ 4
4 -
1L,
R o
)
2 Y




bahwa taspa teori re : ’
. volusi .
gerakan revolusioner., oner tidak ada

.Tentang perkemban
rialisme historis ber

t?rdapat dalam masjarakat ity

P duksi.

dengan klas jang tidak memiliki alat? pro-

Tidak bisa ada masjarakat apabila tidak

P ada produksi kebutuhan-kebutuhan materiil
P masjarakat, jaitu pangan, sandang, peru-
P nahan dsb. Materialisme historis berpenda-
I pat bahwa mempersoalkan sedjarah masja-
| rakat
I sedjarah, atau mempersoalkan mereka jang
I menghasilkan kebutuhan? materiil masjara-
I kat, jaitu mempersoalkan Rakjat pekerdja.

berarti mempersoalkan pentjipta

Dengan demikian Rakjat pekerdjalah sebe-
narnja pentjipta sedjarah, karena merekalah

' jang mentjiptakan sjarat? untuk kelang-

sungan kehidupan masjarakat. Sebaliknja
kaum idealis berpandangan bahwa sedjarah
masjarakat ditjiptakan oleh radjaZ, djgnd.e-
ral?, pemimpin? atau perseoraﬂ93n2 lainnja.

Materialisme historis mengakui .peran.an
pemimpin dalam sedjarah sebagai bagian
dari massa jang edar dan paling
mampu mentjerminkan kepentin
rasaan massa, dan mampv B tan®
massa untuk memperdjuangka.ﬂ .tuzntu ‘
dan perasaan’ mereka, Pemimpif

akan kehilangan peranannia sebagal P¢

\l
.. =
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mimpin dan ditinggalkan massa apabila |

mereka memainkan peranan jang
an dengan kepentingan dan perasa

Hanialah
iangjaa dengan meletakkan hubungan

dengan senantiasa seti
maka dapatlah kita m

nan massa dan peran
luasnja.

berlawan, .

¢ =X

tepat antara pemimpin dan massa
a pada garis massa,
engembangkan pera-
an pemimpin seluas-

11

TENTANG MENG-INDONESIAKAN
MARXISME - LENINISME

Pengalaman perdjuangan Rakjat Indoie-'
sia dalam melawan imperialisme untuk e&
merdekaan nasional jang penuh dalam aba.
ke-20 ini menundjukkan betapa penthgn)?
teori revolusioner. Tanpa teori revolusione:
atau dengan teori jang salah Qelx;d)uanagizz |
Rakjat Indonesia bisa men,q§1lam1 egtagdirw
dan gerakan revolusioner bisa sanga

i1 tepat
gikan. Sebaliknja dengan tfcor}l)‘lanxgeregut
serdjuangan Rakjat Indonesia bisa

- soner bisa
kemenangan? dan gerakan revolusio

didorong madiju.

o s kint
Di Indonesia Ma”'Sl.l]?k]\:ldxlg penting-
Marxisme sudah dikenai di 11

dirinja [SDV .(In-

sudah me-

. | % |
ji°. Hindia), OrqanH tidak hanja
lang pertama. .

dikalangan kaum

, .
L4
.
L-;’}.-
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llangan kaum nasionalis, seperti IP (Indische
Partij), dan SI (Sarekat Islam). Sedjak ity

usaha®? permulaan untuk
memadukan Marxisme dengan gerakan re-

telah dilakukan

volusioner Indonesia. PSDH

dalam Kongres ke-7 (23 Mej
diadi PKI. | il

Marxisme-Leninisme dengan gerakan klas
buruh Indonesia, maka gerakan pembebas-

an nasional Rakjat Indonesia telah b -
bang semakin hebat, s

Pengalaman Pemberontakan November

I dan penga.
5 memberikan

isme-Leninisme dengan pr
revolusi Indonesia. Dengan perkataan la;
Marxisme-Leninisme harus di-—Indonesrilakaln

an,

Seperti sering saja katakan, kalau Mapy:
me-Leninisme mau menang dj Indonixfs‘
Sia,

10

itulah jang

men-
setelah berhasil memenangkan

pandji-pandji revolusioner Marxisme-Lenin-

1| -tidak ada djalan lain, ketjuali ia harus di-
1 iakan.
gi%?eensinisme harus ditrapkag setjara krea‘tif
¥ .csuai dengan sjarat® kongkrit di Indonesia.
 Hanja dengan meng»oIndonesm.kale Mar?cxsa-
¥ e-leninisme, maka Ia mendjadi sendjafta
4 jang ampuh ditangan klas buruh dan Rakjat

Kebenaran universil Marxis-

pekerdja Indonesia dalam perdjuangannja

4 untuk Indonesia jang merdelfa penuh glar;
demokratis melawan imperialisme dan sisa

feodalisme, sebagai landasan u.ntuk m.enulc(ljtz
ke masjarakat sosialis Indonesia, masjaraka

tanpa penghisapan atas manusia oleh ma-~

nusia. i

Meng-Indonesiakan Marxisme'-Leng?lsm;
adalah sepenuhnja sesuai dengan 2 )elljra"
Marxisme-Leninisme itu sendiri. Ketx};la deri
bitjara mengenai masalah? jang dihadap

1 : .9 T enin
oleh kaum Komunis di-negerl glf;;ai‘rk e
Penandaskan. hahwa dengan DELRctes

isme 1me-
: tek umum Komuni : 2
teori dan prak ean diri pada sjarat

. . oqeri2 Eropa dan
tiflpleadit CLRET dan praktek

; . t
itu pada s.jarat2 dimana-d)umlah jang sangat

terbanjak dari p¢
4]




Selandjutnja  Lenin mengatakan
kaum Komunis di-negeri2 Timur

~-menterdjemahkan adjaran Komunis
sedjati

harug

Movement in the East, pen. FLPH 1962
hal. 234, 235). Djadi, djika tidak meng-
Indonesiakan |

Marxisme~Leninisme,

hal itu djustru berarti tidak bersikap Marxis-
Leninis.

Pada hakekatnja Revolusi In

tingkat sekarang adalah revolusi
atau revolusi kaum tani. Kita tidak
berbitjara tentang sudah selesainia
Indonesia tingkat sekarang sela
tani belum bebas samasekal;
sapan feodalisme, Oleh karen
meng - Indonesiakan
pada tingkat sekarang
dalam prakteknja tidak
integrasikan PKI jang Marxis-Leninis de-
ngan gerakan kaum tani Indonesia,

). Tentang Soal? Pokok Revolusi
Indonesia.
Revolusi- Agustus: 1945 telah m

ladjaran kepada kaum Komunijs

agraria
mungkin
Revolusi
ma kaum
dari penghi-
. a itu pulalah,
Marxisme - Leninisme
pada hakekatnja dan

lain daripada meng-

emberi pe-
dan Rakjat

F -
47
&

jang
kedalam bahasa tiap? Rakjat.” |

(Lihat W.I. Lenin, The National-Liberation | fat revolusi

maka

donesia pada

| : revolusi,
| mengadjar bahwa dalam

bahwa IncioneSia tentang dapa Sesungguhn]a sifat

G . 2
9

-ndorong revolusi, tentang watak atau si-
fat dan tentang perspektif atau
haridepan  revolusi Indonesia. Revolusi

Agustus 1945 djuga mengadjar men%ag;al
mutlak-perlunja front persatuaxg niSl o
ang berbasiskan persekutuan k]urubumh
tani dan jang dipimpin o!eh as d'ax:
Revolusi Agustus 1945 djuga .meﬁl/lgile.&
bahwa mutlak-perlu ada Partalh b:n s
Leninis, jaitu PKI, jang erat 1})161' ueri gan
dengan massa, tersebar diseluruh neg o
terkonsolidasi dilapangan orgamslz;;l,s pdjuga
dan ideologi. Revolusi Agustus e
angan bersendjata adalah bentuk perdju
an iang terpenting. e L

iqél:lj;tagﬁ dpilapangan ekl:)nonrln limdr;<a£i511i5.
nesia menundjukkan bahw.a aSuerikat, masih
terutama imperialis Amerika

2 mentah, meng-
dapat ynakan bahan® 1 -
apat mengd likan menggunakan

gali kekajaan pelire >mbikin perkem-
- B baik sektor ne-

43




" emperkuat pendirian kita, bahwa sete-
ini M

i ‘ iusi i Irian
mendjadi san : : ..1:« Belanda diusir dari
| i [ 1mper;(aahSimperia]isme AS telah meng-

terdapat

Shell tambah $ 84 djuta;
$ 40 djuta; Caltex tambah

dangkan menurut Dybes AS, Jones, apa jang
disebut ,bantuan ekonom;" AS sudah
berdjumlah $ 639 djuta. Sudah mendjadi
pengetahuan  umum bahwag jang disebut
».bantuan ekonomi” sebenarnja tidak lain
daripada salahsatu bentuk dari neo-kolo-
nialisme AS jang harus dilawan, Baru?
ini masih sadja ada orang jang membang-

gakan bentuk? neo-kolonialisme Amerika
Serikat demikian, begi

dangan mereka itu

$ 47 djuta. Se-

bentuk neo-kolonialisme seperti »pProgram
stabilisasi ekonomi” menurut polj AS, jang

di Indonesia berupa peraturan2 ekonom; 26
Mei 1963, telah sangat mengge ok -

nomi sektor negara Indonesia. Semuanja

44

pertambahan penanaman

modal AS di-perusahaan? minjak bumi sbh.:

Stanvac tambah dfat feodal dengan a

| hak monopoli

& t h’ :

.’ n?::djerat batangleher bagﬁan(Undangz Per-
| tani. Pelaksanaan |
| djandjian Bagi Hasil)
| Pokok Agraria)

‘ dang? tsb.
| belum mengha
| samasekali.

n’ agraria-masih be::-
danja bentuk? penghi-
atas kaum tani, seperti adanja

sapan fﬁOdal

adanja

sangat




penuh’ menundjukkan bahwa Indonesia bu-" b

kannja negeri jang tidak merdeka samase.
pinan dari front persatuan nasional anti-

kali, tetapi difihak lain i
’ | m 1a- menundjukkan
bahwa Rakjat Indonesia masih terus Iierd.?: 4 imperialis dan anti-feodal. Pengalamar
) 4 revolusioner Rakjat Indonesia menundjuk-

ang untuk mentjapai kemerdekaan jang ol .
tan bahwa tentang teori ini telah tertjipta

. mi, politik . B
pun kebudajaan. p 5 b perumusan dalam nada ¥ 1, 2, 3, 4, jaitu

S.ete‘lah mengenal sifat masjarakat Indo. @ 1 = satu kekuatan pelopor, jaitu klas buruh;
nesia jang masih setengah-kolonia] dan So- ¥ | = satu kekuatan pokok revolusi, jaitu
tengah-feodal, maka sasaran revolusi Indgj A (aum tani; 2 = dua kekuatan jang mendjadi
| | basis front persatuan nasional, jaitu klas
A buruh dan kaum tani jang bersekutq c.:r.at;
4 3 = tiga kekuatan pendorong revolusi, jaitu

.sis dari front persatuan nasional, sedang-
klas buruh merupakan kekuatan pim-

nomor satu

Indonesia jalah

N jang qigih mela-
a* feodalisme un-

n Rakjat. Kekuat-

revolusioner j T .]a.lah S¢émua kekuatan
jang anti-imperialis dan anti
! anti-

teodal, jang terdir; dari kla
: : b - as burUh

iigznlzﬁ;d;:ulibi( ketjil dan burdjuasj ne’lsilf)ezl}l:lT
= klas burueh ulz:tan pelld(u‘()nq revo]usi }1«-
lah 1 ‘uh, kaum tan; d z
tiil jang dirugikan oleh
[ccda]isxne dan Jang konsekw
nja. Persekutuan buryh dan t“e

10

1 melawan-
N merupakan

FrAse.. .

o A 8 o 3
i ’
P N 22
, S
=== la : - :

x‘ “

| ". klas buruh, kaum tani dan burdjuas ketjil;
4 4 = empat kekuatan front nas.lonal.,, jaitu
4 klas buruh, kaum tani, burdjuasi ketjil dan

- burdjuasi nasional. Wata
A lusi Indonesia pada tahap pert

k atau sifat revo-
ama jalah re-

« 1 2 ekt1
letar sosialis. Sedangkan p\,rs.p.st tahap ke-
ridepan revolusi Indonesia, J& luh Sosialis-
dua dari revolusi Indonesia, jaid

d me. Jdan bukan kapitahsme-

Program PKI dan Manipol

2. Tentang e
programnja sendiri jang

PKI mempunjal




g oty

—— — i e T .
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B
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tersusun setjara lengkap dan disahkan da."

lam Kongres Nasional ke-V PKI th. 1954 3

jang kemudian mendapat perubahan? jang
bersifat penjempurnaan dalam Kongres Na- &
sional ke-VI tahun 1959 dan Kongres Na~
sional ke-VII tahun 1962, Disamping ity &
kaum Komunis Indonesia bersama dengan at
golongan® revolusioner lainnja mempunjai j

Manifesto Politik RI (Manipol), pidato
Presiden Sukarno pada tanggal 17 Agustus

(“nri-2 Prcne T1aluan Neqgara RL

Program PKI adalah program jang anti-

imperialis dan anti-feodal, sedangkan Ma-

imperialis dan anti-feodal. Bajk Program
PKI maupun Manipol menjatakan adanja
dua tingkat atau dua tahap dalam revolusi

Indonesia, jaitu tahap nasional demokratis
dan tahap sosialis.

Hanjalah kaum Komunis dan kaum revo-
lusioner jang sedjati jang dengan tegas me-
mahami tingkat? revolusi Indonesiag M
tjampuradukkan atau tidak mengakv:zi asg:

48

i an“‘ : "
| s0al2 pokok revolusi Indonesia, meskipun

. 2 ' ada
NZQ 1 i 'musan jang berlainan, p
1959 beserta Perintjiannja jang telah men- dengan pert Jetly

% . E
djadi program bersama Rakjat Indonesia

dan telah disahkan oleh MPRS sebagai

io

nipol lahir dalam kantjah perdjuangan anti- ngatakan bahwa melaksanakan

a2 dua tingkat itu berarti sama halnja de-

nj | - .
lan tidak mengerti apa- tentang revolusi

?r?donesia dan bahkan mengatjau revolusi
warena tidak mendasarkan diri pada hu-

' tum? perkembangan masjarakat Indonesia,

au bertindak sok-revolusioner dan tidak
.mbil pusing samasekali terhadap persoalt
2 pokok revolusi Indonesia. Mengenai

hakekatnja terdapat persamaa‘n. antara Proﬁ:
gram PKI dengan Manipol, jaitu mengends
sasaran, tugas, kekuatan, sifat dan haride-

pan revolusi Indonesia.

Kaum Komunis Indonesia karenanja me~
Manipol se~

e
tiara konsekwen adalah Sama'gﬁlﬁa()lez

ngan melaksanakan Program g gk
karena itu, kaum Komunis [ndonesia
senantiasa konsekwen dan m
dalam melaksanakan
reaksioner dan kaum
jang tidak mau mela

. ~ » s AR & s
=~ - W TR il Sl e NS W B L




naar ' £ .
k\\-c: i}{an{Pol. Sebahkn;a, semakin k .
méd'] anipol dilaksanakan, maka Sen?nie- ‘
LI 3 a ’ » |

ju gerakan revolusioner, semakin lar?t'm l
jar %

pelaksanaan Program PKI

Apakah antara P
/ | rogra
Manipol tidak ada pegbeglaaxillg ?

gintjﬁpai. tuntutan strategis, jajty pndjutl.lja
R | . ak]at atau pemerintah emerin-~

akjat. Demokrasi
50

t?ntu ada, a.l. Program PKI adalah prggfaai

Manipol sebagai program bersama Rak-
Indonesia adalah sendjata jang ampuh
L mempersatukan Rakjat Indonesia da-
juangan untuk kemerdekaan nasio-
nal jang penuh dan demokrasi, untuk mela-
wan imperialisme, feodalisme, kaum kapi-
ialis birokrat dan kaum komprador. Kaum
Komunis dalam melaksanakan program ini
harus berdiri dibarisan depan dan bertekad

untuk mendjadi teladan.

jat
unftu
lam perd

3). Tentang Garis Umum PKI
Sedjak PKI menjimpulka

nja selama Revolusi Agus

Kongres Nasional ke.V tahun 1954 PKI
mengadjukan Garis Umum sbb. : Menerus-

kan penggalangan fro .
ruskan pembangunan Partai untuk menjele-
saikan tuntutan® Revolus Agustus 1
pai ke-akar®nja. Berdasarkan ngs Umum
i: PK] telah mengibarkan tinggt T

Partai, jaitu : 1) Pandji front nasl

Pandji pembangunan Partai;

volusi Agustus 1945. .
Pandji front nasional bagi

Indonesia dewasa ini berarti

kaum Komunis

bekerdja lebih
51




baik didalam organisasi Front Nasional dan
mengkonsolidasi kegotongrojongan nasional
berporoskan Nasakom, berdasarkan pro-
gram bersama Manipol. Tetapi, sekedjap-
pun tidak boleh dilupakan bahwa hanja de-

ngan gerakan tani jang sungquh? kuat dan
konsekwen anti-feodal ditjiptakan

Pandji pembangunan Partaj
Komunis Indonesia berart; memperhebat pe-
kerdjaan untuk memperluas keanggotaan
PKI dan memperbesar djumlah kader? jang
mampu memadukan keahlian dengan watak

Komunis, watak jang mendahulukan kepen-

tingan Rakjat dan membelakan
tingan sendiri. PKI harus ter
ruh negeri sampai ke-pelosok?
solidasi dilapangan ideologi,
organisasi.

Pandji Revolusi Agustus 1945 ’ '
Komunis Indonesia berarti mempgjlg&al:agg

kerdjaan menarik seban;
: jak mu :
jat Indonesia berhimpun diSekitar;gkm Rak-~

gkan kepen-
sebar diselu-
dan terkon~
politik dan

dan mengarahkannja untuk berdjgsndji -
laksanakan tuntutan? Revolusi Anguntle—-
Stus
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P,
-

- «ampai ke-akar?nja. Seperti kita keta-
s Revolusi Agustus 1945 adalah

i Pandji |
}ggildji jang diatasnja tertulis 'bahwa.a Jke-
erdekaan Indonesia direbut dan diperta-

hankan dengan perdjuangan ’bersendjata".
djadi bukan kemerdekaan hadiah.

Sedjak masa perlawanan jang gigih ter-
hadap berlakunjz:i SOII? jta}ng szx;aga; 611111;;;‘
idu mokratis, m -
kan kehidupan demo: Tl 25,
sakom dan masa mobilisas Rakjat dagm
perdjuangan untuk membebaskaq Irlant n:
rat dan mengatasi krisis ekonomi, terﬁx a 1
kesulitan? sandangpangan, PKI telah ir?u .
ngibarkan tinggi Tripanc.l.jl BangtS:;n }adar;
Pandji Demokrasi, Pandji Persa

: Balratdsbedan%‘1
juangan Ibawa
berlangsung Ss€-5 B
kibaran Tfip.andJl -
rukan sembojan
tangan pegang

t.lll,,o
pegang pat) 53
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Dalam '

perdjuangan .

kolﬁnialisme ,.Malag;rsia,,menggan)ang neds

wah ki .

dji Baklibzsanpgnpandji Partai dan Trj

i dgpa'n belr'siengaél teguh berdiri iﬁ;g-‘

el ersama denga 3

volusioner lainnja. Demigiann k;ﬁ?; tadnlre..
dlam

| ensuksesk

wah . an G :

o xibaran Tripandji Partaj ?iiifof filba"
- r

4). Tentan
g Tugas® Internas; |
rn
S Indonesiaasmnal Revolu-

| ngan negara“

| se-kali2 bukan hanja

JKetiga * Pembentukan satu persahabatan

sekarang ini diba. . | jang baik antara Republik Indonesia dengan

cemua negara didunia, terutama sekali de-
> Asia, Afrika atas dasar hor-

nat-menghormati satusamalain, dan atas

1 dasar kerdjasama membentuk satu dunia

1baru jang bersi
{lonialisme, menudju per

| sempurna’.

h dari imperialisme dan ko-
damaian dunia jang

Dari ketiga kerangka ini djelaslah bahwa

| baik dilihat dari pandangan Marxis-Leninis
| seperti  jang dinjata
| Umum PKI maupun
| bersama Manipol, Revo
1 pakan bagian jang tak
1 volusi dunia. Gerakan T
! Indonesia telah mendjadi bag
" | i gerakan revolusioner. '

| perdamaian jang sempurie = |
| kin direbut setelah dunid bersih dari kolo-

kan dalam Program
dilihat dari program
lusi Indonesia meru~

terpisahkan dari re-
evolusioner Rak‘iat
ian mutlak da~

Rakjat? sedunia dan

nialisme dan imperialisme. Djadi, sen}bojan.
Kita tjinta damai, tapl

Rakjat Indonesia: - ‘ 3
lebih tjinta kemerdekaa adalah sepenui-

nja sesuai
pandangan revo

munis Indonesia. -

13 \. = .
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Tugas internasional revolusi Indonesia

nasional anti-imperialis, jaitu KBST (keky-

FO) untuk melawan KLMB (kekuatan la- "

ma jang masih bertjokol = the OLDEFOQ),

Untuk ini gerakan revolusioner Rakjat In-

donesia harus mengintegrasikan diri dengan |
revolusi Rakjat? semua negeri untuk mem-
bentuk satu dunia baru jang bersih dari im-

perialisme dan kolonialisme. Pengintegrasi-
an revolusi Indonesia dengan revolusi dunia

sangat tergantung pada sikap PKI terha-
dap gerakan revolusioner sedunia dan chu-

susnja terhadap GKI.

Dalam perdjuangan nasion-nasion tertin~
das melawan imperialisme tidak bjsa di-

s

ketjilkan peranan dari perdjuangan mela~
wan revisionisme modern, 'karena kaum re-

visionis selalu berusaha untyk mematahkan

gerakan revolusioner anti-j
misalnja kaum revisionis
telah menggerowoti kerdjasama anti-impe-
rialis dari Pemerintah? dap

Afrika, mendesakkan garis
atau garis non-blok jang men

mperialis, seperti
modern Jugoslavia

56

Rakjatz Asia~ |
djalan-tengah
gaburkan per-

{ givangan anti-imperialis, Bahkan achir? ini

dewasa ini jalah memperkokoh front inter. |

nereka menjebarkan ide® jang menolak Ka-
binet Nasakom di Indonesia, karena kata-

atan baru jang sedang tumbuh = the NE. { nja Kabinet Nasakom itu bakal tidak dise-

tudjui oleh Barat, tidak disetudjui oleh ne-
geri> non-aligned, dan oleh , negeri® sosialis
Eropa Timur". Se]andjutnja‘mereka djuga
setjara brutal mengintervensi keadaan da-
lamnegeri Indonesia, dengan menuntut su-
paja Pemerintah RI mengan}b.ll tindakan
terhadap PKI jang dengan gigih mgnelam
djangi revisionisme modern Jugoslavia.

Melawan revisionisme modern. bukanlah
soal kaum Komunis sadja, tetapi soal se-
mua gerakan revolusioner. Perdjuangan me-i
lawan revisionisme djuga bukan hanja soa
kaum Komunis sedunia sadja tetapi djuga
soal seluruh kekuatan NEFO jang r.nelaw;irj
imperialisme. Hanja djika rev1§10n151;1§ b
lawan dengan keras maka perd)tlj.:il(nga Bore:
ti-imperialisme bisa kokoh. Sebai(n) ercliju-'
revisionisme tidak diperangi, é’_‘ad? 5’1 e
anoan anti-imperialisme mend]'adl' sesxakin
mah dan kaum imperialis mendjadi

kurangadjar.




Menghadapi perbedaan® pendapat dalam"} waktu jang singkat PKI telah berkembang

GKI, seperti jang sudah dikenal umum, sj.
kap PKI jalah mempertahankan azas kebe.
basan dan haksama. Sikap ini bukanlah
s}kap netral, tetapi sikap jang mendjundjung "
tmg.g.i Marxisme-Leninisme dan melawan:
revisionisme, baik jang klasik maupun jang‘r‘% alan dalam GKI setjara kritis dan setjara
modern dan menentang ‘dogmatisme, baik |
jang klasik maupun jang modern. Sikap ini
%)u.kanlah sikap baru dari PKI, tetapi sikaprf{
ini akan tetap segar dalam melakukan oer.‘}{
djuangan besar untuk ‘seleksi, kristalisasi |

darS1 konsolidasi dalam GKI.
ikap PKI jang mempertahank l
basan dan haksama dituguh olir}ll igu N

visionis sebagai ,,nasionalis burdjuis”
vinis' dan ,,separatis’.

pat lagi kepada revolusi I

. . nd . B

tidak .terplsahkan dari revolusiogisnl?a g
Bagi kaum Komunis Indonesia pen.ga]a_

man menundjukkan bahwa :
an* pendapat dalam GK] e Perheces
badjakan barisan kaum

58

me. Kaum imperia

Jan lebih terbadjakan dalam ideologi, poli-

ik dan organisasi. Kader? PKI dengan kri-
is mempeladjari bahan® dari GKI jang bisa

1 jidapat. Studi tentang bahan? GKI telah

membantu untuk memahami hakekat perso-

lebih mendalam menjedari kebenaran garis
politik dan organisas PKI selama ini.
Achirnja perlu setjara singkat saja soal-
tan bahwa didunia dewasa ini terdapat
kontradiksi2 dasar sbb.: 1) antara sosialis~

| me dengan imperialisme; 2) antara klas pro-
| letar dengan Kklas burdjuis; 3) antara nasi-
m re-~ -
oF , SO
Flak beralasan. Meng-'lndonnlessizl?kaasskﬁl ti= 4 isme jang lain.
isme-Leninisme tidak ada maksud lain 811(”1;: |

tjuali mengabdi lebih banjak dan lebih te-

on? tertindas dengan imperialisme; :1) anta-
ra imperialisme jang satu dengan imperial-
Diantara keempat kontra-
diksi tersebut, dua merupakan kontradiksi
pokok, jaitu 1 dan 3 Tetapi pada dewasa

ini, diantara kontradiksi® itu jang merupa-
kan kontradiksi terpokok ja

lah kontradiksi
: imperialis-
.o tertindas dengan 1mpertc

antara nasion~ lis . mendapat pukulan2

‘ . nasion? tertin-
ja ling hebat jalah dari nasion® ter
Jd:sg iII)li mgrupakan kenjataan masakini jang
tida’k dapat dibantah oleh siapapun.
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Negeri® di Asia, Afrika dan Amerika
tin mendemonstrasikan kontra
rus menghebat, jaitu antara
tertindas dengan kaum imperialis
kepalai oleh imperialis
bukan ditempat lain, terdapat situa
lusioner. Sedangkan Asia Tengga

diksi jang

na situasi revolusioner sedang mematan

Perdjuangan melawan imperialisme dida
rah ini tidak

daerah? ;

djuangannia
perdjuangan’ melawan
rah ini Rakjat Indonesi

akan terus mengambi] bagian setjara aktif.

Setelah memahami bengar?

an revolusioner Indonesia dan PKI dalam
perdjuangan melawan Imperialj
visionisme sekarang ini, dan

kesimpulannia tidak bisa [aj

] . e n bahwag tugas =
melawan  imperialisme dan revisionisme
adalah tugas nasional, tyqag dari setiap
60

La..;

te.

nasion?® japq

, g {jalam ek
jang dj.
AS. Disitulah dan
Sl revo.

masuk Indonesia merupakan daerah dima.

9. |
e-3
pernah berhenti. Rakjat di- :
ini sedjak perang dunia ke-2 belum °

imperialisme didae-
a telah, sedang dan | L. o
: |saja tekankan betapa tingginja
Inis Indonesia mer{llaf 2pfenndalm
peranan gerak- A teori, memahami prinsip 0 o
|isme-Leninisme, dan pentlllxllrglju I}n

Imemadukan kebenaran

| Leninisme
| kongkrit 4 i
A Marxisme-Leninisme

| peladjari dan e
Asendjata untuk berprak

an.
Imengubah keada

Indonesia jang memperdjuangkan

it bas
erdaulat dalam politik, be
aonl:)mi dan berpribadi dalam kebu-

‘ Dalam menghadapi segala tantang-

patriOt .

111

KESIMPULAN

e ini, ingin
Dalam mengachiri tj Lo Komii

tingnja beladjar
: entil Marx-
berdjuangy
Marxisme-
dengan Praktgk
Rakjat . Inconess
dak tjukup hanja dl};‘
tetapi ia adala
" yntuk berdjuang

setjara total
perdjuangan

diandjurkan
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ladjari prinsip? fondamentil Marxism:R
ninisme dan djuga akan tetap mengil{'f’-
prosgg besar peng-lndonesiaan Mal‘xis" ;
Leninisme: Marxisme-Leninisme . bukanlah |
monopoli kaum Komunis !

‘b
o N
2 ¥ at

Djakarta, 6 November Isi
I Tentang prinsip® fondamentil Marxisme-
i Jeninisme . . . . o oe o 0o+ . 7

. Tentang meng-Indonesia-kan Marxisme-

Leninisme & vl to s n e w6 . _a 39
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